ABSTRAK

Abdurrohim: Al-Qur’an dan Motivasi Spiritualitas (Studi Interpretasi Ayat-
Ayat Al-Qur’an dalam Konsep ESQ 165 Ary Ginanjar Agustian).

Secara garis besar, menurut James, Hikcs, dan Durkheim, agama tidak bisa
lepas dari spiritualitas bahkan dapat dikatakan bahwa inti agama adalah
spiritualitas. Penelitian tentang tentang spiritualitas agama semakin diminati kaum
intelektual. Branden misalnya menyatakan bahwa spiritualitas mempunyai kaitan
dengan healthy self-esteem (kesehatan mental), self-efficacy (kemampuan diri), dan
self-respect (nilai diri). Pada tahun 2001 muncul fenomena keagamaan (Islam)
sebagai upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berbasis agama dan
spiritualitas yaitu ESQ 165 yang digagas Ary Ginanjar Agustian.

Pada saat yang sama pula, muncullah anggapan dari sebagian orang pihak
yang kontra terhadap konsep ESQ 165. Salah seorang mufti wilayah persekutuan
Malaysia, Datuk Hj. Wan Zahidi bin Wan Teh, dengan tegas ia menyatakan konsep
ESQ 165 Ary Ginanjar bertentangan dengan ajaran Islam. Di sisi lain, dalam
penelitian Daromir Rudnyckij, konsep ESQ 165 berkaitan dengan “Spiritual
Economy” sebagai persentuhan ajaran Islam dengan neoliberalisasi ekonomi yang
tujuannya mengangkat produktifitas dan meningkatkan profit perusahaan. Isu
konsep ESQ 165 yang dinilai bertentangan dengan ajaran Islam merupakan isu yang
memicu kontroversi di masyarakat.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan library
research terhadap interpretasi Ary Ginanjar mengenai ayat-ayat Al-Qur’an dalam
konsep ESQ 165 dalam buku Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi
Spiritual ESQ 165 dan buku-buku Ary Ginanjar lainnya.

Adapun hasil penelitan ini adalah; (1) Konsep ESQ 165 Ary Ginanjar adalah
konsep yang memadukan potensi kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasan
emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ) yang diintegrasikan dengan inti
ajaran Islam yaitu nilai-nilai Iman, Islam, dan Ihsan yang menjadi kekuatan dalam
mencapai tujuan hidup yang diinginkan. (2) Interpretasi Ary Ginanjar terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an dalam konsep ESQ 165 sangat berbeda dengan penafsiran para
ulama karena faktor metodologi dan pengaruh latar belakang dan pergaulan sosial-
intelektual yang membentuk pemikiran Ary Ginanjar. Pendekatan interpretasi Ary
Ginanjar didominasi interpretasi bernuansa psikologis. (3) Interpretasi Ary
Ginanjar tidak termasuk kategori tafsir sebab tidak menggunakan kaidah ilmu-ilmu
tafsir. Konsep tadabur dipandang lebih relevan untuk memaosisikan interpretasi Ary
Ginanjar dalam konsep ESQ 165 sebagai hasil perenungan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan pendekatan psikologi. Dalam pendekatan hermeneutika Paul Ricoeur,
interpretasi seperti ini tidak dapat membuahkan interpretasi yang valid karena tidak
berbasis teks. Namun dalam teori Gadamer, interpretasi Ary Ginanjar dapat
diterima sebagai buah pemahaman karena tidak mungkin siapapun interpreter
terlepas dari pengaruh horison-horison yang melingkupinya. (4) Relasi konsep ESQ
165 dengan motivasi spiritualitas Al-Qur’an yaitu ESQ 165 berpegang pada teori
God Spot Danah Zohar yang dihubungkan dengan konsep fitrah dalam Al-Qur’an
yang mendorong sikap dan perbuatan baik seseorang yang dalam kajian Islam
disebut Ihsan.
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ABSTRACT

Abdurrohim: Al-Qur*an and Motivation for Spirituality (Study of Interpretation
of Al-Qur'an Verses in ESQ Concept 165 Ary Ginanjar Agustian).

In general, according to James, Hikcs, and Durkheim, religion cannot be
separated from spirituality. It can even be said that the core of religion is
spirituality. Research on religious spirituality is increasingly of interest to
intellectuals. Branden, for example, stated that spirituality is related to healthy self-
esteem (mental health), self-efficacy (self-ability), and self-respect (self-worth). In
2001, a religious phenomenon (Islam) emerged as an effort to improve human
resources based on religion and spirituality, namely ESQ 165 which was initiated
by Ary Ginanjar Agustian.

At the same time, there were opinions from some people who were against the
concept of ESQ 165. One of the muftis of the Malaysian federal territory, Datuk Hj.
Wan Zahidi bin Wan Teh, he firmly stated that the ESQ 165 Ary Ginanjar concept
was contrary to Islamic teachings. On the other hand, in Daromir Rudnyckij's
research, the ESQ 165 concept is related to "Spiritual Economy" as a combination
of Islamic teachings with economic neoliberalization whose aim is to raise
productivity and increase company profits. The issue of the ESQ 165 concept which
is considered to be contrary to Islamic teachings is an issue that has sparked
controversy in society.

This research is a type of qualitative research with a library research
approach to Ary Ginanjar's interpretation of Al-Qur'an verses in the ESQ 165
concept in the book Secrets of Success in Building Spiritual Emotional Intelligence
ESQ 165 and Ary Ginanjar's other books.

The results of this research are; (1) The ESQ 165 Ary Ginanjar concept is a
concept that combines the potential of intellectual intelligence (1Q), emotional
intelligence (EQ), and spiritual intelligence (SQ) which is integrated with the core
of Islamic teachings, namely the values of Faith, Islam, and Ihsan which are the
strength in achieving the desired life goals. (2) Ary Ginanjar's interpretation of the
verses of the Koran in the ESQ 165 concept is very different from the interpretation
of the ulama due to methodological factors and the influence of social-intellectual
background and interactions that shape Ary Ginanjar's thinking. Ary Ginanjar's
interpretive approach is dominated by psychological nuanced interpretations. (3)
Ary Ginanjar's interpretation is not included in the interpretation category because
it does not use the rules of the sciences of interpretation. The tadabur concept is
considered more relevant to position Ary Ginanjar's interpretation in the ESQ 165
concept as the result of contemplating the verses of the Al-Qur'an with a
psychological approach. In Paul Ricoeur's hermeneutical approach, this kind of
interpretation cannot produce a valid interpretation because it is not text-based.
However, in Gadamer's theory, Ary Ginanjar's interpretation can be accepted as
the fruit of understanding because it is impossible for any interpreter to be
separated from the influence of the horizons that surround him. (4) The relationship
between the ESQ 165 concept and the spiritual motivation of the Al-Qur‘an, namely
that ESQ 165 adheres to Danah Zohar's God Spot theory which is connected to the



concept of fitrah in the Al-Qur'an which encourages a person's good attitudes and
actions which in Islamic studies is called Ihsan.
Kata Kunci: Interpretasi, ESQ 165, Ary Ginanjar, Spiritualitas.
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